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Emisi 
Industri

Emisi Polutan Udara

Emisi GRK

Emisi Industri

Sumber Emisi Industri Lain

Proses Produksi
▪ Pencampuran
▪ Pengepakan
▪ Pendinginan
▪ Pemanasan
▪ Proses produksi lainnya

Transportasi

Emisi Fugitif➔ Limbah, Bahan Baku, dll

Proses Produksi
▪ Pembakaran
▪ Penggilingan
▪ Pengeringan
▪ Peleburan
▪ Proses produksi lainnya terkait Cerobong

Emisi Gas Buang Industri

Pembangkitan Energi
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Pengolahan Limbah
▪ Insinerasi
▪ Proses Termal (pirolisis, gasifikasi)
▪ Proses pembakaran gas
▪ Proses Co-Firing
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Perbedaan antara Polutan Udara dan Emisi GRK

Aspek Polutan Udara Emisi GRK

1. Dampak 
Utama

▪ Berdampak pada kualitas udara dan 
berdampak langsung dan jangka pendek pada 
kesehatan manusia dan lingkungan.

▪ Menyebabkan masalah seperti kabut asap, 
hujan asam, dan penyakit pernapasan.

▪ Mempengaruhi sistem iklim global dengan 
meningkatkan efek rumah kaca.

▪ Menyebabkan perubahan jangka panjang seperti 
pemanasan global dan perubahan iklim.

2. Fokus 
Regulasi

▪ Diatur untuk melindungi kesehatan manusia 
dan lingkungan dari bahaya langsung.

▪ Standar ditetapkan untuk membatasi 
konsentrasi di udara ke tingkat yang aman.

▪ Diatur untuk mengurangi perubahan iklim dan 
mengurangi potensi pemanasan global.

▪ Kebijakan difokuskan pada pengurangan emisi dari 
waktu ke waktu untuk menstabilkan konsentrasi GRK.

3. Keberadaan 
dan Persepsi

▪ Dapat terlihat (seperti kabut asap atau jelaga) 
dan sering kali berbau menyengat.

▪ Efeknya bersifat lokal atau regional dan 
langsung.

▪ Seringkali tidak terlihat dan tidak secara langsung 
menyebabkan masalah kesehatan pada konsentrasi 
sekitar.

▪ Dampaknya bersifat global dan jangka panjang.

4. Dualisme Beberapa zat dapat menjadi gas rumah kaca dan polutan udara.

▪ Karbon dioksida (CO2): gas yang mencemari udara dan memerangkap panas, berasal dari pembakaran 
bahan bakar dan deforestasi, sehingga pengurangannya penting untuk mencegah pemanasan global.

▪ Metana (CH₄): Gas rumah kaca yang kuat dan dapat berkontribusi terhadap pembentukan ozon di 
permukaan tanah.
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Sumber Polutan Udara
Transportasi: Emisi dari kendaraan bermotor seperti 
mobil, truk, dan sepeda motor, yang menghasilkan 
karbon monoksida (CO), nitrogen oksida (NOx), 
hidrokarbon (HC), dan partikel debu.

Industri dan Pabrik: Proses produksi di industri dan 
pabrik menghasilkan berbagai polutan seperti sulfur 
dioksida (SO₂), nitrogen dioksida (NO₂), dan partikel 
(PM10 dan PM2.5). Sektor ini juga menyumbang gas 

rumah kaca yang mempengaruhi kualitas udara.

Pembakaran Biomassa: Pembakaran hutan, lahan 
pertanian, dan sampah domestik menghasilkan 
partikel halus dan gas beracun seperti karbon 
monoksida dan karbon dioksida (CO₂).

Rumah Tangga: Penggunaan bahan bakar seperti 
kayu, batubara, atau minyak tanah untuk memasak 

dan memanaskan di dalam rumah menghasilkan 
polusi udara dalam ruangan, termasuk partikel halus 

dan karbon monoksida.

Pertanian: Penggunaan pupuk dan pestisida 
menghasilkan amonia (NH₃) yang merupakan polutan 
udara. Proses pencernaan pada ternak juga 
menghasilkan metana (CH₄), gas rumah kaca yang 
berkontribusi pada pemanasan global.

Pembangkit Listrik: Pembakaran bahan bakar fosil 
seperti batubara, minyak, dan gas di pembangkit listrik 
menghasilkan polutan seperti sulfur dioksida, nitrogen 

dioksida, dan partikel.

Konstruksi dan Debu Jalan: Aktivitas konstruksi 
dan polusi jalan menghasilkan partikel debu yang 
mengurangi kualitas udara, terutama di perkotaan.

Limbah: Pembuangan sampah ke tempat 
pembuangan akhir dan proses pembusukan 

menghasilkan gas seperti metana yang dapat 
berkontribusi pada polusi udara.
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Polutan Udara dari Gas Buang Industri
Zat | Gas Proporsi Ambien Sumber Catatan | Dampak

Karbon Dioksida (CO₂) Sekitar 5-15% 
berdasarkan volume

Pembakaran sempurna 
bahan bakar yang 
mengandung karbon.

Gas rumah kaca utama yang 
berkontribusi terhadap 
pemanasan global.

Karbon Monoksida (CO) 50-5,000 ppm Pembakaran bahan bakar 
yang tidak sempurna.

Beracun bagi manusia, dapat 
menyebabkan keracunan.

Sulfur Oksida (SOₓ) 100-1,000 ppm 
(lebih tinggi pada 
pembakaran batu bara)

Membakar bahan bakar yang 
mengandung sulfur seperti 
batu bara dan minyak.

Menyebabkan hujan asam dan 
masalah pernafasan.

Nitrogen Oksida (NOₓ) 50-500 parts per 
million (ppm)

Proses pembakaran suhu 
tinggi.

Berkontribusi terhadap kabut 
asap, hujan asam, dan masalah 
pernafasan.

Materi Partikulat (PM) Sangat bervariasi; 
diukur dalam µg/m³

Proses pembakaran, 
penanganan material.

Menyebabkan penyakit 
pernafasan dan kardiovaskular.

Senyawa Organik Volatil 
(VOC)

10-1,000 ppm Penguapan pelarut, 
pembakaran tidak sempurna.

Membentuk ozon permukaan 
tanah, memengaruhi kesehatan 
pernapasan.

Logam berat
(s.c., Merkuri, Timah)

Jumlah jejak; diukur 
dalam µg/m³

Peleburan logam, 
pembakaran batu bara.

Beracun, dapat terakumulasi 
dalam organisme hidup.
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Komitmen Aksi Perubahan Iklim dari 
Persetujuan Paris hingga NZE 2060

Industri Hijau 7

Komitmen Indonesia padaNDC

Upaya Nasional 
(CM1)

Dukungan Asing 
(CM2)

29% 41%

Komitmen Indonesia pada ENDC

Upaya Nasional 
(CM1)

Dukungan Asing 
(CM2)

31,89% 43,20%

Proyeksi BaU dan penurunan emisi dari tiap kategori sektor

2015

Persetujuan Paris

2020

Pembangunan 

Rendah Karbon dan 

Berketahanan Iklim

2045

Visi 

Indonesia Emas

2050

Net Zero Emission 

Sektor Industri

2060

Net Zero Emission 

Indonesia

Sectors

GHG Emission 
Level 2010*

GHG Emission 
Level 2030

GHG Emission 
Level 2030 Annual

Average
(2010-2030)

Average
Growth
(2000-2012)MT on CO2-eq

MT on CO2-eq MT on CO2-eq % of Total BaU

BaU CM1 CM2 CM1 CM2 CM1 CM2

1. Energy* 453.2 1,669.0 1,311.0 1,223.

0

358.0 446.0 12.5 % 15,5 % 6,7 % 4,50 %

2. Waste 88.0 296.0 256.0 253.0 40.0 43.5 1,4 % 1,5 % 6,3 % 4,00 %

3. IPPU 36.0 69.6 63.0 61.0 7.0 9.0 0,2 % 0,3 % 3,4 % 0,10 %

4. Agriculture 110.5 119.66 110.0 108.0 10.0 12.0 0,3 % 0,4 % 0,4 % 1,30 %

5. Forestry and Other 
Land Uses (FOLU)**

647.0 714.0 214.0 -15.0 500.0 729.0 17,4 % 25,4 % 0,5 % 2,70 %

TOTAL 1,334.0 2,869.0 1,632.0 1,632.

0

915.0 1,240.0 31,89 % 43,20 % 3,9 % 3,20 %

Notes : CM1 = Counter Measure 1 (unconditional mitigation scenario) * Including fugitive

CM2 = Counter Measure 2 (conditional mitigation scenario) ** Including emission from Wood Plantation Area

2030

Target ENDC

Indonesia
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Emisi Gas Rumah Kaca (GRK)

10%

4%

28%

31%

3%

8%

3%

9%
4%

Proporsi Emisi GRK Sektoral

Pertanian, Kehutanan,
Perikanan

Pertambangan dan Penggalian

Industri Pengolahan

Pengadaan Listrik dan Gas

Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur 
Ulang
Transportasi

Lapangan Usaha Lainnya

Sumber: Pusat Industri Hijau (PIH); Badan Pusat Statistik (BPS) diolah.

2018; 229.445

2019; 260.205

2020; 235.235
2021; 219.868

2022; 340.711
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Target ENDC
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Emisi GRK - ENDC

5. Forestry and Other
Land Uses (FOLU)**

4. Agriculture

3. IPPU

2. Waste

1. Energy*
149,84

551,77

433,42 404,33
31,39

105,97

91,65
90,57

36,03

69,60

63,00
61,00
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Sektor

Emisi GRK Sektor Industri - ENDC

1. Energy* 2. Waste 3. IPPU

2030

2010

2030

Industrial Contribution
Energy 33,06%

Waste 35,80%

IPPU 100,00%

2010

GRK

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK); 
Pusat Industri Hijau (PIH) – Diolah.



Industri Hijau

KEBIJAKAN
 IN

D
U

STRI H
IJAU

10 July 2025

9

K
E

B
IJA

K
A

N
IN

D
U

ST
R

I
H

IJA
U

7
 M

ei 2
0

2
5

Industri Hijau 8

Strategi Dekarbonisasi Sektor Industri

Kebijakan pengurangan emisi

Mekanisme NEK Sektor Industri

Penerapan Ekonomi Sirkular

Penangkapan & Pemanfaatan Karbon

Standar Industri Hijau

Peta Jalan Dekarbonisasi Sektor Industri

9 Sub Sektor Industri Prioritas

Semen Pupuk Logam

Pulp & Kertas Tekstil Kimia

Keramik & 
Kaca

Makanan & 
Minuman

Alat 
Transportasi

Sumber: Pusat Industri Hijau (PIH)
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SE Menperin No 2 Tahun 2025
• Data polutan udara untuk bulan Januari hingga bulan Juni disampaikan paling

lambat pada 10 Juli pada tahun yang bersangkutan

• Data polutan udara untuk bulan Juli hingga bulan Desember disampaikan paling
lambat pada 10 Januari pada tahun berikutnya

• Data emisi gas rumah kaca untuk bulan Januari hingga bulan Desember pada
tahun yang bersangkutan disampaikan paling lambat 10 April pada tahun
berikutnya

• Data emisi industri untuk tahun 2023 dan tahun 2024 disampaikan paling lambat
pada tanggal 10 Juli 2025

https://bit.ly/SE-Menperin2-2025

SE Menperin No 
2 Tahun 2025

• Data emisi GRK yang disampaikan merupakan data hasil penilaian mandiri yang
mengacu pada isian di laman SIINas

• Untuk industri kecil, pelaporan bersifat sukarela
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Strategi Sosialisasi
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Tahap Pemberlakuan Kebijakan Pengurangan Emisi
Industri

Tahap 3

• Emisi polutan 
udara wajib 
memenuhi BML*

• Batasan emisi GRK 
sektor industri 
menggunakan 
Single Threshold

↓2,59% dari BaU Tahap 2Pelaporan
• Kewajiban 

pelaporan data 
emisi industri 
melalui SIINas

Surat Edaran 
Menteri 

Perindustrian 
No 2 Tahun 

2025 
tentang 

Penyampaian 
Data Emisi 

Industri 
melalui Sistem 

Informasi 
Industri 

Nasional 
(SIINas)

Tahap 1
• Emisi polutan 

udara wajib 
memenuhi BML

• Industrial 
Mandatory 
carbon market

• Batasan emisi 
GRK sektor 
industri 
menggunakan 
sistem Emission 
Allowance

• Emisi polutan 
udaran wajib 
memenuhi BML

• National 
Mandatory 
Carbon Market

Rancangan Permenperin tentan Pengurangan Emisi Industri
Emisi Industri = Emisi Polutan Udara dan Emisi Gas Rumah Kaca (GRK)

*BML : Baku Mutu Lingkungan
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